KOMUNIKASI KONTEMPORER
DAN MASYARAKAT

lImu komunikasi terus berkembang, dari pembelajaran tentang retorika pada
masa Aristoteles sampai diskursus komunikasi pada era kontemporer. Buku
ini berisi kajian ilmu komunikasi era kontemporer yang tersaji dalam berbagai
perspektif, dan membidik bagaimana komunikasi membawa dampak dalam
perubahan lingkungan masyarakat.

Pada masa kontemporer, komunikasi tidak dapat dilepaskan dari kemunculan
internet sebagai media baru. Internet memungkinkan begitu banyak hal
baru bermunculan, termasuk media sosial, sehingga kehadirannya sungguh
mengubah cara-cara berkomunikasi secara mendasar. Dalam perspektif
jurnalisme, komunikasi kontemporer membahas jurnalisme dalam media
daring, pemanfaatan teknologi komunikasi di dalamnya, dampak penggunaan
tagar dalam jurnalisme, termasuk pengaruhnya bagi komunikasi itu sendiri.

Komunikasi juga membawa perubahan dalam lingkungan masyarakat. Hal
ini dapat dilihat dari berkembangnya industri kreatif generasi milenial,
tumbuhnya perusahaan-perusahaan start-up, makin populernya seorang
influencer, dan penggunaan aplikasi dalam komunikasi bisnis. Perubahan
lingkungan di era ini juga mencakup kearifan lokal budaya, pelestarian budaya,
perubahan iklim dan lingkungan, serta dampaknya bagi kebijakan pemerintah
dan komunikasi publik.
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KATA PENGANTAR

Didukung oleh perkembangan teknologi komunikasi, Indonesia saat ini
berada di era digital. Informasi sangat mudah beredar nyaris tanpa batas
ruang dan waktu. Kecepatan arus informasi ini menyebabkan kehidup-
an masyarakat semakin dinamis dan semarak. Namun, era digital juga
membawa berbagai persoalan baru. Teknologi memungkinkan berbagai
pihak untuk menyebarkan informasi tanpa menunjukkan identitas yang
sesungguhnya. Kondisi ini menciptakan ladang subur bagi tumbuhnya
beragam informasi menyimpang seperti berita bohong atau hoaks.

Kondisi ini menjadi tantangan karena di satu sisi masyarakat kon-
temporer diterpa arus informasi yang demikian cepat dan masif, di sisi
lain mereka yang berpartisipasi dalam lalu lintas komunikasi digital harus
tetap memiliki kepekaan nurani. Hal ini memperlihatkan bahwa kualitas
manusia komunikasi menjadi kata kunci era digital yang dihadapi ma-
syarakat kontemporer.

Kualitas manusia komunikasi merupakan fokus Fakultas IImu Ko-
munikasi Universitas Tarumanagara (Fikom Untar). Oleh karena itu,
Fikom Untar mengembangkan pendidikan tinggi bidang komunikasi
didasari nilai humanis, entrepreneurship, profesionalisme, dan integritas.
Kontribusi Fikom Untar dalam membangun manusia komunikasi yang
berkualitas juga dilakukan melalui Konferensi Nasional Komunikasi Hu-
manis 2019 (KNKH 2019), suatu forum yang menghimpun berbagai
pemikiran mengenai komunikasi masyarakat kontemporer. Buah pikir
para narasumber dalam konferensi tersebut dihimpun dalam buku ini,
dengan harapan dapat menjadi salah satu acuan bagi studi komunikasi

maupun bagi masyarakat luas.
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Akhirnya, kami mengucapkan terima kasih pada seluruh peserta
KNKH 2019 yang telah berkontribusi pada kegiatan ini. Semoga karya
yang dihasilkan dapat memberi pencerahan. Penghargaan juga diberikan
kepada Rektor dan jajaran pimpinan Untar, para pimpinan universitas
yang menjadi mitra, serta sponsor yang telah membantu terselenggara-
nya KNKH 2019.

Semoga buku ini bisa memberikan manfaat bagi perkembangan ko-
munikasi di Indonesia, baik sebagai ilmu pengetahuan maupun sebagai

praktik masyarakat kontemporer.

Dekan Fikom Universitas Tarumanagara
Dr. Riris Loisa, M.Si.



PROLOG

Buku ini merupakan antologi tulisan yang dihasilkan dari Konferensi
Nasional Komunikasi Humanis (KNKH) 2019, yang diadakan oleh Fa-
kultas Ilmu Komunikasi Universitas Tarumanagara. Buku ini kami bi-
dani karena kami percaya bahwa persoalan-persoalan komunikasi kon-
temporer yang ternyata kian pelik tidak boleh hanya menjadi bahan
diskusi di ruang konferensi, tetapi juga harus dapat diakses oleh khalayak
yang lebih luas.

Penyelenggaraan KNKH 2019 ini merupakan kali kedua. Sebelum-
nya acara yang sama digelar pada November 2018. KNKH bukanlah
sekadar konferensi yang mempertemukan akademisi, praktisi, dan insan
komunikasi lainnya, melainkan juga sebuah ruang untuk berefleksi dan
menggugatdiri.

Refleksi dan gugatan ini perlu dilakukan oleh insan-insan komunikasi
agar tak jemawa karena berbagai persoalan komunikasi masih ada di de-
pan kita. Pertanyaannya, apakah kita sudah dapat menghasilkan pemikir-
an solutif? Apakah refleksi kita sudah membuka jalan dalam keruwetan
persoalan sosial yang ternyata berpangkal pada masalah komunikasi? Kita
sendirilah yang dapat menjawabnya.

Akhir kata, perkenankanlah saya mengucapkan terima kasih kepada
seluruh peserta KNKH 2019 atas partisipasinya, serta segenap panitia
KNKH 2019, karyawan, dosen, dan pimpinan Fakultas lmu Komuni-
kasi Universitas Tarumanagara yang telah memungkinkan gagasan pe-

nerbitan buku ini menjadi kenyataan.

Ketua Pelaksana KNKH 2019



KEAKRABAN SEBAGAI KUNCI
MANAJEMEN KOMUNIKASI
INTERNAL

Lusia Savitri Setyo Utami

Fakultas Ilmu Komunikasi, Universitas Tarumanagara
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Pendahuluan

Public Relations (PR) dikenal sebagai jembatan komunikasi dalam or-
ganisasi. PR berfungsi untuk menjalankan manajemen komunikasi or-
ganisasi, baik di dalam maupun di luar organisasi. Seperti diungkapkan
Frank Jefkins dalam Morissan (2014), PR berfungsi sebagai “sesuatu
yang merangkum keseluruhan komunikasi yang terencana, baik ke da-
lam maupun ke luar, antara suatu organisasi dan semua khalayaknya
dalam rangka mencapai tujuan-tujuan spesifik yang berlandaskan pada
saling pengertian”.

Manajemen komunikasi internal merupakan fungsi manajemen ko-
munikasi yang terjadi dalam organisasi dengan publik internal dari or-
ganisasi tersebut, seperti karyawan, para manajer, top management, dan
para pemegang saham. Tujuannya untuk membangun dan memelihara
citra dan reputasi organisasi agar tetap positif di mata publik internalnya.
Selain itu juga sebagai upaya untuk memelihara budaya organisasi yang
sudah terbentuk sehingga sense of belonging dan sense of responsibility pub-
lik internal pada organisasi dapat terbangun (Ardianto, 2016).

Salah satu kegiatan yang menjadi implementasi manajemen komu-
nikasi internal adalah kegiatan hubungan karyawan atau employee rela-
tions. Manajemen tidak dapat mengabaikan aspirasi, bakat, dan prefe-
rensi para karyawan. Organisasi justru memiliki banyak keuntungan dari
sumber daya manusia yang merasa puas bekerja di bidang yang mereka
rasa paling cocok. Tantangan ini dapat terjawab dengan membangun
iklim psikologis yang harmonis dalam organisasi. Organisasi juga lebih
dihargai ketika memiliki manajemen komunikasi internal yang baik de-
ngan karyawan karena mereka didorong untuk memberikan kontribusi
pada produktivitas dan kesejahteraan organisasi. Hubungan karyawan

adalah bidang yang berfungsi menjadi jembatan aktivitas internal yang
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meliputi sumber daya manusia, hubungan kerja, dan pendidikan internal
organisasi.

Hubungan karyawan sebagai bentuk dari manajemen komunikasi
internal dituntut untuk dapat selalu terpelihara karena kegagalan yang
serius dalam hubungan karyawan dapat menciptakan kelambanan karya-
wan, ketidakefisienan, turunnya produktivitas dan semangat, munculnya
kemungkinan pemogokan, serta masalah lainnya yang dapat mengaki-
batkan kerugian organisasi. Contoh kerugian antara lain penjualan yang
menurun, keuntungan yang berkurang, bahkan citra dan reputasi yang
menjadi negatif (Moore dalam Ardianto, 2016).

Pada praktiknya, aktivitas PR yang semakin banyak dan berkembang
mengakibatkan tidak semua organisasi memiliki departemen PR yang
mampu menjalankan peran dan fungsi PR secara keseluruhan. Oleh ka-
rena itu, dibutuhkan pihak ketiga, yaitu konsultan PR. Hal ini mendo-
rong semakin bertumbuhnya industri konsultan PR. Peluang jasa kon-
sultan PR semakin banyak karena banyak organisasi perlu menetapkan
strategi komunikasi dan menciptakan hubungan yang baik dengan pub-
lik. Artikel pada DailySocial.id menyebutkan perkembangan industri PR
di negara-negara Asia Pasifik mengalami peningkatan yang pesat. World
PR Report, industri PR ,atau PR di Asia Pasifik jadi penyumbang terbe-
sar pertumbuhan industri PR dunia. Laporan ini dilansir oleh The Holmes
Report dan the International Communications Consultancy Organization.
Angka pertumbuhan yang diberikan Asia Pasifik adalah 13.6% (Berlin,
2016).

Sebagai sebuah organisasi sendiri, konsultan PR perlu untuk memi-
kirkan bagaimana manajemen komunikasi dijalankan. Oleh karena itu,
melalui tulisan ini, akan dibahas secara keseluruhan bagaimana manaje-
men komunikasi, terutama komunikasi internal, dilakukan oleh konsul-
tan-konsultan PR di Indonesia guna memelihara hubungannya dengan

karyawan.
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Pembahasan

Konsultan PR di Indonesia terdiri dari dua macam ukuran, yaitu organi-
sasi konsultan PR yang besar dan yang kecil. Konsultan PR besar mem-
punyai jumlah karyawan dari 100 orang hingga 200 orang, sedangkan
konsultan PR kecil mempunyai jumlah karyawan mulai dari tujuh orang
hingga kurang dari 50 orang. Perbedaan ukuran jumlah sumber daya
manusia ini mengakibatkan media dan teknik yang digunakan dalam
melakukan manajemen komunikasi internal berbeda-beda.

Pemilihan media dan teknik dalam melakukan hubungan karyawan
tergantung pada hal pokok yang ingin disampaikan kepada karyawan.
Dalam praktiknya, PR harus memastikan bahwa metode yang digunakan
harus sesuai dan tepat untuk berbagai macam karyawan.

Banyak media dan teknik yang dapat digunakan oleh organisasi da-
lam melakukan manajemen komunikasi internal, antara lain (Moore da-
lam Ardianto, 2016; Skinner, et 2/, 2013):

1. Komunikasi lisan antarpribadi. Dianggap sebagai metode yang
paling efektif karena merupakan percakapan informal yang di-
sukai oleh para karyawan. Komunikasi memungkinkan adanya
pertanyaan, penolakan, dan penjelasan.

2. Forum. Juga merupakan cara yang bersifat personal, terbuka,
dan interaktif, serta selalu mempunyai topik spesifik dan format
yang diidentifikasi sebelumnya. Forum harus disusun dengan
cermat untuk mendorong keterlibatan karyawan dan tidak boleh
menyertakan presentasi satu arah yang panjang. Karyawan ha-
rus didorong untuk berbagi sudut pandang. Ada fasilitator yang
membantu mengarahkan diskusi, melibatkan peserta, dan men-
dapatkan jawaban atas pertanyaan yang muncul. Karena banyak
karyawan menunjukkan bahwa komunikasi tatap muka adalah
metode yang disukai untuk menerima informasi, forum juga sa-

ngat efekif.
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10.

Program Induksi. Program ini dijalankan untuk memperkenal-
kan organisasi kepada karyawan baru. Tanggung jawab ini biasa
dilaksanakan oleh dua departemen, yaitu PR dan HRD, sehingga
dibutuhkan kerja sama yang baik. Tujuan dari induksi adalah
membantu karyawan baru menyesuaikan diri secepat mungkin
dengan lingkungan sosial serta lingkungan kerja yang baru demi
mencapai efisiensi kerja maksimum dalam waktu singkat.

House journals. Istilah ini tidak hanya mencakup semua jenis ma-
jalah internal, newsletter, surat kabar, buletin, dan lembar berita
untuk karyawan, tetapi juga majalah eksternal yang diterbitkan
secara periodik, terutama untuk pemegang saham, agen, dealer,
distributor, pengecer, ataupun pelanggan, demi kepentingan
prestise, public relations, dan tujuan promosi penjualan.
Laporan keuangan. Hal ini untuk memberikan informasi kepada
karyawan tentang keuangan perusahaan. Dapat berupa laporan
keuangan sementara maupun tahunan. Ditulis dalam bahasa
yang sederhana dan diberi ilustrasi agar mudah dipahami.

Surat manajemen. Media ini memaparkan masalah organisasi
yang sangat penting yang disebarkan kepada karyawan oleh
manajemen.

Papan pengumuman. Merupakan media komunikasi kelompok
dengan karyawan yang paling murah, paling diacuhkan, dan pa-
ling efektif. Papan pengumuman harus dipasang di tempat yang
strategis dan mudah diakses oleh karyawan.

Pameran produk. Bahan baku serta produk akhir dapat mem-
berikan kesan kepada karyawan berkenaan dengan peranannya
dalam menghasilkan produk organisasi.

Buku pedoman karyawan. Digunakan untuk memberikan infor-
masi kepada karyawan tentang kebijakan, prosedur, jam kerja,
gaji, keuntungan, serta ketentuan dan peraturan.

Audiovisual. Dapat digunakan dalam berbagai bentuk komuni-
kasi internal. Misalnya saja dapat digunakan sebagai bagian dari

program induksi untuk memberitahu karyawan baru tentang
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sejarah perusahaan, struktur organisasi, produk, dan manfaat

karyawan.

11. Telepon, internet, dan media sosial. Penggunaan ketiga hal ini

menjadi semakin penting di era digital.

Metode lain yang juga dilakukan untuk meningkatkan hubungan

karyawan adalah sebagai berikut (Skinner, ez al., 2013):

1.

Open house bagi karyawan dan keluarganya. Contohnya family fun
days yang dapat memberikan kesempatan untuk berkomunikasi
dengan karyawan.

Kunjungan ke departemen oleh atasan dapat membangun komu-
nikasi informal dengan kelompok-kelompok kecil karyawan se-
hingga dapat terjadi komunikasi dua arah.

Rapat manajemen dan karyawan merupakan media komunikasi
yang lazim dilaksanakan. Rapat memberi manajemen kesempat-
an untuk berbicara langsung kepada karyawan tentang kebijakan,

produk baru, metode dan masalah internal.

. Pemberian penghargaan. Manajemen dapat memberikan penga-

kuan berkenaan dengan pengabdian dan kontribusi jangka pan-
jang yang dilakukan oleh individu karyawan dalam suatu organi-
sasi melalui beberapa bentuk, seperti dasi, syal, arloji, atau pena.
Sering kali ada juga penghargaan finansial, tetapi besarannya tetap

harus realistis.

Berdasarkan observasi dan wawancara dengan beberapa konsultan PR

di Indonesia, berikut adalah metode yang dilakukan dalam menjalankan

manajemen komunikasi internal, terutama hubungan karyawan:

1.

Melakukan kegiatan makan bersama, seperti sarapan bersama;
makan bersama, baik di dalam maupun di luar kantor; atau jika
ada yang berulang tahun disiapkan acara kecil-kecilan dengan tu-
juan ada rasa kekeluargaan di kantor. Hal ini merupakan bentuk
komunikasi informal yang melibatkan antarpribadi karyawan.

Melakukan kegiatan ouzing atau jalan-jalan bersama dengan selu-

ruh karyawan.
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3. Mengadakan kegiatan bersama, seperti bootcamp atau gathering.
Kegiatan tersebut diharapkan dapat mempererat hubungan an-
tar-karyawan (bonding) serta menjaga keakraban dan kekeluarga-
an dalam tim.

4.  Memelihara budaya organisasi yang ada. Contohnya, membu-
nyikan gong dalam jangka waktu satu bulan sekali ketika ada tim
yang berhasil menyelesaikan proyek dengan nilai kontrak ter-
tentu pada salah satu konsultan PR. Selain itu, ada pula yang me-
nekankan budaya kekeluargaan sehingga selalu berusaha mem-
bangun iklim komunikasi yang terbuka dan tidak ada batasan
atasan-bawahan. Sebagai tambahan, keterbukaan ini juga mem-
buka iklim demokratis dalam pengambilan keputusan karena se-
tiap karyawan dapat turut berpartisipasi dalam menyampaikan
pendapatnya. Budaya organisasi lain di salah satu konsultan PR
adalah budaya manajemen waktu. Setiap hari semua karyawan
harus mengisi jadwal beserta dengan keterangan aktivitas per
jam. Hal itu dilakukan untuk melatih manajemen waktu karya-
wan agar semua schedule dapat berjalan secara tepat wakeu.

5. Mengadakan kegiatan internal untuk menambah pengetahuan
karyawan dalam menanggapi isu-isu terbaru. Misalnya, melalui
kegiatan book sharing. Ada pula yang mewajibkan karyawan un-
tuk membaca surat kabar, baik cetak maupun online, setiap pagi
sebagai “sarapan”.

6. Penggunaan memo, fasilitas internet, dan instant messaging un-
tuk mempermudah komunikasi antar-karyawan agar semakin
efektif.

7. Membuka peluang internship bagi mahasiswa yang ingin me-
lakukan magang. Misalnya, program 7he Recruir yang dilaku-
kan oleh salah satu konsultan PR dilaksanakan dengan mela-
kukan kompetisi yang dapat diikuti oleh mahasiswa di seluruh
Indonesia.

8. Melakukan program yang ditujukan untuk karyawan baru. Con-

tohnya, program Buddy, yaitu program yang memberikan teman
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11.

12.
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khusus bagi karyawan baru di salah satu konsultan PR schingga
yang bersangkutan dapat beradaptasi dengan cepat dan bekerja
dengan nyaman.

Melakukan penilaian atau evaluasi yang dilakukan setiap jangka
waktu tertentu.

Mengadakan rapat untuk mengevaluasi kegiatan selama satu ta-
hun dan memikirkan apa yang akan dilakukan ke depan. Rapat
dilakukan di luar kantor dan biasanya dilengkapi dengan acara-
acara untuk mempererat keakraban satu sama lain.

Mengadakan program pelatihan atau #raining bagi karyawan un-
tuk meningkatkan kemampuan dan pengetahuan mereka. Di-
berikan pada jangka waktu tertentu tergantung dari konsultan
PR masing-masing.

Memberikan program coaching dan pemberian motivasi pada
karyawan agar dapat diandalkan untuk mencapai tujuan dan sa-
saran organisasi.

Pemberian reward atau penghargaan pada karyawan. Beberapa
konsultan PR melakukannya setiap satu tahun sekali. Biasanya
berupa finansial (bonus) ataupun maveling, baik di dalam mau-
pun luar negeri. Adapun tujuan dari pemberian reward ini adalah

guna memperoleh peningkatan motivasi dan loyalitas karyawan.

Penutup

Jika melihat cara-cara yang dilakukan oleh konsultan-konsultan PR yang

menjadi sumber dalam tulisan ini, keakraban dan kekeluargaan beberapa

kali disinggung sebagai tujuan atau dasar pelaksanaan kegiatan manaje-

men komunikasi internal. Keakraban yang terbangun dalam tim menjadi

fondasi yang kuat bagi organisasi konsultan PR tersebut dalam mencapai

tujuan dan sasaran. Organisasi konsultan PR yang sukses adalah yang

dapat membangun hubungan internal yang baik sehingga hubungan

dengan klien dapat lebih mudah terjalin dan terkoordinasi. Hubungan

internal yang baik juga menjadi landasan yang solid untuk menjalankan
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manajemen komunikasi eksternal. Oleh karena itu, dapat dikatakan ke-

akraban adalah kunci dalam manajemen komunikasi internal.
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